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PERSEPSI PESERTA DIDIK TENTANG KOMPETENSI KEPRIBADI AN
GURU PAI DAN AKHLAK PESERTA DIDIK

A. Kajian Pustaka

Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian Bnuls kemukakan
beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya, itialuntuk menghindari
terjadinya kesamaan objek dalam penelitian danl jsklipsi yang penulis ambil
antara lain :

Skripsi Nur Fadhillah, Mahasiswa IAIN Walisongons®ang Fakultas
Tarbiyah yang berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa tahgn Kompetensi
Kepribadian Guru Terhadap Motivasi Belajar MataaRehn Figh Pada Siswa
Kelas VII MTs AI-ASROR Patemon Gunung Pati Semardmdun Pelajaran
2010/2011". Dalam skripsi ini menunjukan bahwa epss siswa tentang
kompetensi kepribadian guru figh menunjukan dalatedori baik, yaitu berada
pada interval 83-88 dengan nilai rata- rata 88, s&tangkan dari perhitungan
Motivasi belajar figh yang dimiliki oleh siswa dadskategori cukup, yaitu berada
pada interval nilai 74-78 dengan nilai rata- rat472. Dari hasil penelitian
tersebut, menunjukkan bahwa ada pengaruh positifsagnifikan, sehingga ada
peningkatan motivasi belajar pada siswa.

Skripsi Wahab Sya'roni, Mahasiswa IAIN Walisongon#eang Fakultas
Tarbiyah yang berjudul “Pengaruh Perhatian Orang Terhadap Akhlak Siswa
di MTs. Negeri Balen Bojonegoro Jawa Timur Tahurafean 2005/2006".
Penelitian ini menggunakan metode survey. Subyekelg@n sebanyak 58
Responden, dengan menggunakan teknik proporsioaadom sampling.
Penggalian data menggunakan instrument kuisionextode interview dan

observasi. Dari penelitian menunjukkan bahwa, gerhaorang tua siswa dapat

'Nur FadhilahPengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Kepabaguru Terhadap
Motivasi Belajar Mata Pelajaran Figh Pada Siswa &IVII MTs AI-ASROR Patemon Gunung
Pati Semaran(Semarang : Perpustakaan Tarbiyah IAIN Walison§d12.



dikategorikan sedang, hal ini ditujukkan denganl@gmmilai 74,82. Sedangkan
akhlak siswa dapat dikategorikan sedang, hal imnflikkan dengan jumlah nilai
76,62.

Selanjutnya pengujian hipotesis dengan menggunakalisis regresi satu
prediktor. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwaddat pengaruh positif
antara perhatian orang tua terhadap akhlak siswaM@s. Negeri Balen
Bojonegoro Jawa Timur Tahun Pelajaran 2005/2006.iraitunjukkan dengan
koefisien korelasi dengan jumlah nilai 1,624 paataft signifikansi 5% = 0,330,
dan taraf signifikansi 1% = 0,254.

Skripsi Akhmad Sarojudin, Mahasiswa IAIN Walisongdemarang
Fakultas Tarbiyah yang berjudul “Pengaruh KeteladanGuru Terhadap
Penurunan Intensitas Kenakalan Siswa di MA NurullddMedini Gajah Demak”.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menukfuk rata-rata persepsi siswa
mengenai keteladanan Guru MA Nurul Huda Medini lydjemak 83,97. Hal ini
berarti bahwa perepsi siswa terhadap keteladanam KA Nurul Huda Medini
Gajah Demak berada dalam kategori “Sangat Baiktuysda interval di atas 82.
sedangkan dari perhitungan rata-rata intensitasrpean kenakalan siswa pada
siswa MA Nurul Huda Medini gajah Demak 68,8. Halberarti, bahwa intensitas
penurunan kenakalan siswa pada siswa di MA NurwaHMedini gajah Demak
"Baik” yaitu pada interval 68 ke atds.

Sedangkan skripsi yang akan penulis bahas yaitugemamn pengaruh
persepsi peserta didik tentang kompetensi kepiimaduru PAI terhadap akhlak
peserta didik kelas VIII SMP N 3 Boja tahun aja@2012/2013. Disini peneliti
lebih memfokuskan bagaimana persepsi peserta digiitang kompetensi
kepribadian guru PAIl, dan berapa besar pengarubeyedap akhlak peserta
didik kelas VIl SMP N 3 Boja.

“Wahab Sya’roniPengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Akhlak SidivdTs N Balen
Bonjonegoro Jawa TimufSemarang : Perpustakaan Tarbiyah IAIN Walison§062.

®Akhmad Sarojudin, Pengaruh Keteladanan Guru Terhadap Penurunan lit@sns
Kenakalan Siswa di MA Nurul Huda Gajah Dem&Bemarang : Perpustakaan Tarbiyah IAIN
Walisongo, 2009)



B. Kerangka Teoritik
1. Persepsi Peserta Didik
a. Pengertian Persepsi

Persepsi berasal dari bahasa inggesceptionyang berarti penglihatan,
tanggapan daya memahami atau menandgaeisepsi adalah penafsiran stimulus
yang telah ada di dalam otaRersepsi adalah proses yang menyangkut masuknya
pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Meladusepsi, manusia terus
menerus mengadakan hubungan dengan lingkunganmyainigan ini dilakukan
lewat inderanya, yaitu indera penglihat, pendengeraba, perasa dan pencitim.

Menurut Mischel Walter, the process by which sepnsomputs are
transformed into the organized impressions expee@rby an observed is called
perception. Proses dimana input sensoris ditransformasikaergaturan pesan
oleh seorang pengamat disebut persepsi.

Menurut BimoWalgito persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh
penginderaan yaitu merupakan proses diterimangaukts oleh individu melalui
alat reseptornya dan stimulus itu diteruskan keradydan terjadilah proses
psikologi sehingga individu menyadari adanya apagye lihat, apa yang ia
didenga®

Menurut Jalaludin Rahmat mendefinisikan bahwa persepsi ahdal
pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungaosigan yang diperoleh

dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan p&san

“John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggrisesia, (Jakarta: Gramedia, 1996),
him 424,

SAhmad FauziPsikologi Umum(Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), him. 37.

SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhing@akarta: Rineka Cipta, 2010)
him.102.

"Mischel Walter,Essentials of PsychologgiNew York: Published in the United States by
Random House, 1977), him. 81.

®Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmunfYogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 87-88.

®Jalaluddin RahmatPsikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996),
him. 51.



Clifford T. Morgan mengatakan bahw#&erception is the process of
discriminating among stimuli and of interpretingeth meaning.*° Persepsi
adalah proses bagaimana membedakan rangsangan ulgs)im dan
menginterpretasikan stimulus-stimulus yang diterima

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkamvdapersepsi
merupakan suatu proses kompleks yang menyebab&ag dapat menerima atau
meringkas informasi yang diperoleh dari lingkungannPersepsi dianggap
sebagai kegiatan awal struktur kognitif seseoratgngga akan mempengaruhi
cara pandang seseorang terhadap suatu objek.

b. Proses Terjadinya Persepsi

Ada beberapa tahapan dalam proses terjadinya gerpagda individu,
yaitu obyek menimbulkan stimulus, dan stimulus negrag alat indera atau
reseptor. Perlu diketahui bahwa antara objek damukts itu berbeda, tetapi ada
kalanya bahwa objek dan stimulus itu menjadi saisalnya hal tekanan. Benda
sebagai objek langsung mengenai kulit, sehingga sdasa tekanan tersebut.

Sedangkan tahapan-tahapan dalam proses terjaderggpsi adalah
sebagai berikut:

1) Proses fisik atau pengalaman, maksudnya adalahgdpag tersebut
dimulai dengan obyek yang menimbulkan stimulus aamrnya stimulus
itu mengenai alat indera atau reseptor.

2) Proses fisiologis, yaitu stimulus yang diterimaholdat indera kemudian
dilanjutkan oleh syaraf sensorik ke otak.

3) Proses psikologis, yaitu proses yang terjadi datiak sebagai pusat
kesadaran sehingga individu dapat menyadari apg g#dihat didengar,
atau diraba dengan reseptor itu, sebagai suatatatdri stimulus yang
diterimanyat’

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa tahaphierdéri proses

persepsi ialah individu menyadari tentang misalkaga yang dilihat, apa yang
didengar, dan apa yang diraba, yaitu stimulus yhtegima melalui alat indera.

Proses ini merupakan proses terakhir dari persggasi merupakan persepsi

Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology(New York: Mc. Graw Hill Book
Company, Inc, 1961) him 299

HBimo Walgito,Pengantar Psikologi UmunfYogyakarta: Andi Offset, 1981), him. 76.
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sebenarnya. Respon sebagai akibat dari persepat degmnbil oleh individu
dalam berbagai macam bentuk.

Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian dSebaggkah
persiapan, karena keadaan menunjukkan bahwa indfiddk hanya dikenai
oleh satu stimulus saja, tetapi individu dikenaiblagai macam stimulus yang
ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya. Namun demikidak semua stimulus
akan mendapatkan respon individu untuk dipers&tsnulus mana yang akan
dipersepsi atau mendapatkan respon dari individgatgung pada perhatian
individu yang bersangkutan. Sebagai akibat damudtis yang dipilihnya dan
diterima oleh individu, maka individu akan menyadtn memberikan respon
sebagai reaksi terhadap stimulus tersebut. Hatlapat dilihat dalam skema
berikut:

L S @) ---R -L

L = Lingkungan

S = Stimulus

O = Organisme atau individu

R = Renspotf

Sebagimana telah dijelaskan di atas bahwa tidakidzestumulus akan

direspon oleh individu, namun respon akan diberigbeh individu terhadap
stimulus yang ada persesuaian atau menarik pemhatidividu. Dengan
demikian dapat dikemukakan bahwa yang dipersepsh ahdividu selain
tergantung kepada stimulusnya juga tergantung kegaddaan individu yang

bersangkutan.

2Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umupniim. 55.
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c. Peranan Persepsi
Persepsi menjadi landasan berpikir bagi seseoratagndbelajar, persepsi

dalam belajar berpengaruh terhadap:
1) Daya Ingat

Beberapa tanda visual seperti simbol, warna, darulx yang diterapkan
dalam penyampaian materi ajar mempermudah dayd segEorang mengenai
materi tersebut. Dengan memiliki kekhususan yaiemanfaatkan tanda-tanda
visual, maka materi ajar menjadi lebih mudah diaedan mengendap dalam
pikiran seseorang.
2) Pembentukan Konsep

Persepsi dapat dikembangkan tidak hanya melahdatavisual, tetapi
dapat pula dibentuk melalui pengaturan kedalamatenmapasi, pengaturan laju
belajar, dan pengamatan. Kedalaman materi dapat diangan cara memberikan
contoh, respon terhadap jawaban yang salah, latiiagkasan, atau model
penerapan, hal-hal tersebut merupakan cara-can& oreémbentuk konsep.
3) Pembinaan Sikap

Interaksi antara pengajar sebagai narasumber elabedajar merupakan
kunci dari pembinaan sikap. Pengajar atau gurugseldeomunikator berperan
besar terhadap seseorang. Dalam persepsi, baikajpenmaupun pembelajar
memiliki persepsi masingmasing. Pengajar dapat nmendikap pembelajar jika
ia berusaha untuk menjadi panutani mode) baginya. Makin akrab hubungan
tersebut, maka semakin mudah bagi pengajar untukemgaruhi pembelajar.
Dengan segala kemampuan inderanya, maka siswa abarusuntuk

memersepsikan segala gerak-gerik dan sikap petfgajar

3Dewi Salma Prawiradilga dan Eveline Siregdnzaik Teknologi Pendidikamm. 134—
135
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d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Persepsi

Persepsi seseorang terhadap suatu objek tidak Hiamyal begitu saja.
Menurut Bimo Walgito, ada beberapa faktor yang nreyaeuhi persepsi tersebut,
antara lain:

a) Adanya obyek yang dipersepsi
Obyek dapat menimbulkan stimulus yang mengenaiiati#ra atau
reseptor. stimulus dapat datang dari luar indiwidng mempersepsi, tetapi
juga dapat datang dari individu yang bersangkutmgdung mengenai
syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Nasebagian besar
stimulus datang dari luar individu.
b) Adanya indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk nraaestimulus.
Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebdaauntuk meneruskan
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunaragyyaitu otak sebagai
pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakaonregperlukan syaraf
motoris.
c) Adanya perhatian
Untuk menyadari atau mengadakan persepsi diperlukdanya
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebpggsiapan dalam
rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakaruspt&n atau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yantudjukkan kepada sesuatu
atau sekumpulan objék.

Bermacam-macam orang terkadang mempunyai keseragdalam
mempersepsi suatu obyek, tetapi ada pula obyekbatada yang sama namun
dipersepsi berbeda oleh dua orang atau lebih, menbarlito Wirawan
Sarwono hal ini disebabkan oleh:

a) Perhatian, biasanya seseorang tidak menangkapketamgsang yang ada
disekitarnya sekaligus, tetapi memfokuskan perhapiada satu atau dua
objek saja. Perbedaan satu fokus orang dengan @imnga, menyebabkan
perbedaan persepsi.

b) Set, adalah harapan seseorang akan rangsang yandimbul. Misalnya
pada seorang pelari yang siap digaris start tetdagbdbahwa akan terdengar
bunyi pistol disaat ia harus berlari, perbedaan waEebut dapat
menyebabkan persepsi.

c) Kebutuhan, sesaat atau menetap pada diri seseakamymempengaruhi
persepsi orang tersebut.

“Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umuniim. 54.
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d) Sistem nilai, yang berlaku pada masyarakat berpahgaula terhadap
persepsi, misalnya anak-anak miskin dan kaya akambarikan persepsi
yang berbeda tentang uang logam.

e) Ciri kepribadian, akan pula mempengaruhi persepsalnya dua orang
yang bekerja di perusahaan yang sama akan mengaatggamempersepsi
atasannya dengan persepsi yang berbeda. Bagi geargy penakut dan
pemalu atasan itu dianggapnya tokoh yang menakuwtkanperlu dijauhi.
Sebaliknya bagi orang yang pemberani dan yanguseksicaya diri akan
menganggapnya seorang tokoh yang biasa diajakulesgjperti orang biasa
lainnya.

f) Gangguan kejiwaan, Gangguan kejiawaan dapat meikarblkkesalahan
persepsi yang disebut halusinasi. Berbeda dari, ihslusinasi bersifat
individual, jadi hanya dialami oleh penderita ydmgsangkutan saja.

2. Kompetensi Kepribadian Guru PAI
a. Pengertian Kompetensi Kepribadian Guru

Kompetensi kepribadian dalam bahasa Inggris adgéddlungan dari kata
personal fersonality pribadi, kepribadian, perseorangéndan competency
(Competence yang Dberarti kecakapan, kemampuan, kompetensiu at
wewenand.

Menurut Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang Glam Dosen
Pasal 1 Ayat 10, disebutkan bahwa kompetensi adaparangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, ajiati dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesimyal’&n

Kepribadian berarti sifat hakiki individu yang termin pada sikap dan
perbuatannya yang membedakan dirinya dari yang Mo Leod sebagaimana
yang telah dikutip Muhibbin Syah, mengartikan kkadian personality sebagai

®sarlito Wirawan Sarwondengantar Umum PsokolggiJakarta: Bulan Bintang, 1996),
him. 43-44.

83ohn M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggrisitedia, him. 426.
30hn M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggnislenhesia, him. 132.

8Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 20Q¥akarta: Sinar Grafika,
2010), him. 4.
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sifat khas yang dimiliki seseorang. Kata lain yaamgat dekat artinya dengan
kepribadian adalah karakter dan identitas.

Sally Wehmeier (ed), mengatakan bahw@opetency is a skill that you
need in a particular job or for a particular task®. Kompetensiiartikan sebagai
suatu ketrampilan yang membutuhkan sebuah kekhu$esg.

Lebih lanjut mengenai kompetensi guru (teacher @ienxy) menurut
Barlow dalam buku Muhibbin Syah ialah, “The abiligf a teacher to
responsibility perform his or her duties appropigt* yaitu kemampuan guru
dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secarantggtag jawab.

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Rl No. 14 Th52@enjelaskan
Guru adalah pendidik profesional, dengan tugas atanendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, mengmsil peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formalendidikan dasar, dan
pendidikan menengaf.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia &tak® Tahun 2005
tentang Standar Pendidikan Nasional yang diurafieda pasal 28 ayat 3 butir b,
menyatakan bahwa kompetensi kepribadian guru ad@atampuan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawajade teladan bagi peserta
didik, dan berakhlak muli&

Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsng sangat

penting dalam membentuk kepribadian anak, guna @ekgn dan

Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2002, him. 225.

23ally Wehmeier (ed)Dxford Advanced Learner's Dictionary Of Current Hshy, ( AS
Hornby: Oxfor University Press, 2000), him. 246.

ZIMuhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Béulm. 229.
#2Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005. 3.

BUndang-undang dan Peraturan Pemerintah RI tent@mglidtkan, direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen Agama RI.
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mengembangkan sumber daya manusia serta mensajanmemasyarakat,
kemajuan Negara, dan Bangsa pada umurfthya.

Sebagai seorang guru, kompetensi kepribadian ménjadi utama dalam
keberhasilan pengajarannya. Lebih-lebih bagi sepguru PAI selain bertugas
mendidik diharapkan juga mampu menanamkan nilai-idlam agar peserta
didik berkomitmen untuk melaksanakan nilai-nilailaie tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk itu, guru harus tehedlahulu berperilaku Islam
serta menjadi teladan bagi peserta didiknya dengarapan agar dalam
menjalankan tugas-tugas kependidikannya dapat fiesegara optimal.

Jadi, setiap guru terlebih guru PAI dituntut untmlemiliki kompetensi
kepribadian yang memadai, karena kompetensi inn akanjadi landasan bagi
kompetensi-kompetensi lainnya. Dalam hal ini, giilak hanya dituntut mampu
memaknai pembelajaran melainkan juga dituntut lmagaa guru menjadikan
pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetemsipdrbaikan kualitas
pribadi peserta didik. Hal ini dapat dimaklumi kame manusia merupakan
makhluk yang suka mencontoh, termasuk mencontobagirigurunya dalam
membentuk pribadinya, ini menunjukkan bahwa kompet&epribadian guru
sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam prosabpntukan pribadinya.
Lebih-lebih bagi seorang guru PAI dimana ia harasmpu memberikan contoh
atau teladan yang baik kepada anak didiknya dertgmmaapan agar dalam

menjalankan tugas-tugas kependidikannya dapat fiesegara optimal.

b. Karakteristik Kompetensi Kepribadian Guru PAI

Kepribadian adalah faktor yang sangat berpenganitadap keberhasilan
seorang guru sebagai pengemban sumber daya mebDatan Undang-Undang
RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen meataguru wajib memiliki

kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agenbgégjaran, sehat jasmani

%E. Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gu(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), him. 117.
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dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewupudkujuan pendidikan
nasionaf”

Hal ini didukung dengan Peraturan Menteri Pendidikiasional No. 16
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik d&ompetensi Guru.
Adapun tentang Standar Akademik Guru pada butieoyatakan bahwa standar
akademik guru pada SMP/MTs, atau bentuk lain yaugmjat, harus memiliki
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma eahgD-IV) atau sarjana
(S1) program studi yang sesuai dengan mata pefeyarsg diajarkan/diampu, dan
diperoleh dari program studi yang terakreditasi.

Sedangkan standar kompetensi guru ini dikembangkaara utuh dari
empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagagiBribadian, sosial, dan
profesional. Keempat kompetensi tersebut teringeglalam kinerja guru.

Mengenai kompetensi kepribadian guru menurut PexatuMenteri
Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 meliputi:

1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sod#al, kebudayaan
nasional Indonesia, dengan indikator:

a. Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakiang dianut, suku,
adat-istiadat, daerah asal, dan gender.

b. Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianujthdian sosial yang
berlaku dalam masyarakat, dan kebudayaan nasiarddnésia yang
beragam.

2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, bedakimulia, dan teladan bagi
peserta didik dan masyarakat, dengan indikator:

a. Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.

b. Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan aktialia.

c. Berperilaku yang dapat diteladan oleh peserta dldik anggota masyarakat

di sekitarnya

*Undang-undang Guru dan Dosen UU RI no. 14 Th. 26108, 129.
2smadpekalongan.wordpress.com/2011/08/26/525/, efiak& Desember 2012.
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3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, &tatbewasa, arif, dan
berwibawa, dengan indikator:
a. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dahikt
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, déf) berwibawa
4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tingagsa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri, dengan indikator:
a. Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yangyting
b. Bangga menjadi guru dan percaya pada diri sendiri.
c. Bekerja mandiri secara profesional.
5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru, dengadikator:
a. Memahami kode etik profesi guru.
b. Menerapkan kode etik profesi guru.
c. Berperilaku sesuai dengan kode etik gtfru.

Menurut Peraturan Menteri Agama No0.16 Tahun 2010tatey
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah Pasglai®, menjelaskan bahwa
guru pendidikan agama Islam harus memiliki kompstkapribadian meliputi:

1) Tindakan yang sesui dengan norma agama, hukuwral,sdan kebudayaan
nasonal Indonesia.

2) Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhthulia, dan teladan bagi
peserta didik dan masyarakat.

3) penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, staib@wasa, arif, dan
berwibawa.

4) kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggsa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri; serta

5) Penghormatan terhadap kode etik profesi gtiru.

2" smadpekalongan.wordpress.com/2011/08/26/525/sel&R1 Desember 2012.

2E_dokumen.kemenag.go.id/view-408-peraturan-memigaima-no-16-tahun-2010.html,
diakses 21 Desember 2012.
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Sedangkan menurut PP No. 19 Tahun 2005 tentangié8tadasional
Pendidikan pada pasal 28 ayat 3 butir b, dikemukdilehwa seorang guru harus
memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasd, dan berwibawa, menjadi
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak muliaera pribadi guru memiliki
andil yang sangat besar terhadap keberhasilan gikadj khususnya dalam
kegiatan pembelajaran dan dalam pembentukan kefmibpeserta didik’ Guru
yang memiliki kompetensi kepribadian adalah gurungyamemiliki ciri-ciri
sebagai berikut:

1) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil

Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik groigssional, dan
dapat dipertanggungjawabkan, guru harus memilibrikadian yang mantab
dan stabil, karena perasaan dan emosi guru yangpumsmi kepribadian
terpadu tampak stabil dan mantap, optimis, menygkean Dia dapat memikat
hati anak-didiknya, betapapun tingkah lakunya.

Guru yang goncang atau tidak stabil emosinya, mygamudah cemas,
penakut, pemarah, penyedih, dan pemurung. Anak-diadtan terombang-
ambing dibawa oleh arus emosi guru yang goncasgliet karena anak-didik
yang masih dalam pertumbuhan jiwa itu juga dalaradken tidak stabil,
karena masih dalam pertumbuhan dan perub&han.

Jadi, seorang guru PAI diharapakan memiliki kemlia yang mantap
dan stabil, berarti dia memiliki keteguhan dan kemgan dalam hal
kecakapan dan keterampilan serta memilki tangguagvalp dalam
melaksanakan tugasnya.

2) Memiliki kepribadian yang dewasa

Guru sebagai pribadi, pendidik, pengajar, dan perhinig dituntut

memiliki kematangan atau kedewasaan pribadi, detghatan jasmani dan

rohani. Minimal ada tiga ciri kedewasaan.

2E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Gintm). 117.
30zakiah DarajatKepribadian Guru(Jakarta: Bulan Bintang, 2005), him. 10.
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Pertama, orang yang telah dewasa memiliki tujuanpdaioman hidup,
yaitu sekumpulan nilai yang ia yakini kebenarandga menjadi pegangan dan
pedoman hidupnya. Seorang yang telah dewasa tidadtalm terombang-
ambing karena telah punya pegangan yang jelas, neraan pergi, dan
dengan cara mana ia mencapaitlya.

Kedua, orang dewasa adalah orang yang mampu mséijata sesuatu
secara objektif. Tidak banyak dipengaruhi oleh ekiyitas dirinya. Mampu
melihat dirinya dan orang lain secara objektif, il kelebihan dan
kekurangan dirinya dan juga orang lain. Lebih dariia mampu bertindak
sesuai dengan hasil penglihatan tersébut.

Ketiga, seorang dewasa adalah orang yang telah des@anggung
jawab. Orang dewasa adalah orang yang telah meénkkknerdekaan,
kebebasan; tetapi disisi lain dari kebebasan adafejgung jawab. Guru harus
terdiri atas orang-orang yang bisa bertanggunghaatas segala perbuatannya.
Perbuatan yang bertanggung jawab adalah perbuatag lyerencana, yang
dikaji terlebih dahulu sebelum dilaksanaRan.

Dengan sifat kedewasaan yang dimilki oleh seoramg,derlebih bagi
guru PAI, maka peserta didik akan merasa terlindofeh sosok pengayom
dan pembimbingnya dalam proses belajar mengajarydaat belajar peserta
didik akan meningkat.

3) Memiliki kepribadian yang arif

Sebagai pendidik ia harus memiliki pribadi yand,dnal ini penting
karena masih sering kita menyaksikan dan mendepgserta didik yang
perilakunya tidak sesuai bahkan bertentangan desifap moral yang baik.
Oleh karena itu, guru dituntut untuk bersikap aaih memberi contoh yang
baik, yaitu dengan menampilkan tindakan yang didasapada kemanfaatan

*Nana Syaodih Sukmadinatdandasan Psikologi Proses PendidikaBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 254.

*> Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidikéaim. 254.
%3Nana Syaodih Sukmadinatagandasan Psikologi Proses Pendidikdum. 254.
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peserta didik, sekolah, masyarakat, dan menunjukaterbukaan dalam
berfikir dan bertindaR?
4) Memiliki kepribadian yang berwibawa

Berwibawa berarti mempunyai wibawa (sehingga disggalan
dipatuhi). Kewibawaan harus dimiliki oleh pendidiksebab dengan
kewibawaan tersebut proses belajar mengajar akdéaksana dengan baik.
Dengan demikian kewibawaan bukan berarti pesedik tiarus takut kepada
guru, melainkan peserta didik akan taat dan paaadla peraturan yang berlaku
sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Huru.

5) Berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi pesedi di

Sebagai pendidik, ia harus memiliki akhlak yang imjukarena ia
adalah seorang penasehat bagi peserta didik. Gigal merupakan sebagai
teladan bagi peserta didik dan semua yang yang angggp dia sebagai guru.
Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa ydagudean guru mendapat
sorotan peserta didik serta orang disekitar linglammya®® Apalagi seorang
guru PAI haruslah berakhlak baik, dan menjadi pamiagi peserta didiknya.
Sehubungan dengan itu, guru harus bertindak sesumgan norma religious
(iman, taqwa, jujur, ikhlas, suka menolong), danmti& perilaku yang
diteladani peserta didiK.

Menurut Abdullah Nasih Ulwan, keteladanan dalamdiikan adalah
cara yang paling efektif dan berhasil dalam memagkan anak dari segi
akhlak, membentuk mental dan sosialnya. Hal inadikakan pendidik adalah
contoh yang paling tinggi dan contoh teladan yaaig dalam pandangan anak
didik dan disadari atau tidak, si anak didik akaengontoh segala tindakan

seorang pendidik. Bahkan semua bentuk perkataanpdesuatan pendidik

¥syaiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidifiam, 34.
**Syaiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikiam, 34.
%E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Gunim. 127.

¥’syaiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikiam, 34.

21



akan terpatri dalam diri anak dan menjadi bagiar parsepsinyd® Jadi,
proses keteladanan adalah suatu model pendidikagadecara memberikan

contoh yang baik kepada peserta didik, baik daleapan ataupun perbuatan.

c. Pentingnya Kompetensi Kepribadian Guru

Kompetensi kepribadian guru sangatlah penting damishdimiliki oleh
setiap guru, karena pribadi yang ada dalam dinasgpguru selalu dilihat oleh
peserta didiknya. Oleh karena itu guru harus beta@mpil beda, harus percaya
diri, dan berbeda dari pribadi orang lain yang ukaru. Penampilan seorang
guru menjadi pesonal bagi peserta didiknya, selatampilan guru juga bisa
membuat murid senang belajar, bisa membuat muridhbdikelas, tetapi bisa
juga membuat murid malas belajar bahkan malas ma&slks seandainya
penampilan gurunya acakacakan. Disinilah pentingky@apetensi kepribadian
guru, karena guru harus menampilkan sosok pribadgyberbeda dengan yang
lainnya, agar bisa ditiru dan diteladani oleh peséidiknya.

Banyak peserta didik yang berharap bahwa gururb&sgadi teladan bagi
peserta didik baik dalam pergaulan disekolah maugiorasyarakat. Beberapa
sikap guru yang kurang disukai oleh seorang pesidil antara lain guru yang
sombong (yang tidak suka menegur atau tidak magulitkalau bertemu diluar
sekolah), guru yang suka merokok, memakai baju yaladx rapi, sering datang
terlambat, dan masih banyak lagi, dan itu semudinyasakan menghambat
belajar peserta didik, karena ketidak tertarikaams giribadi guru tersebut. Oleh
karena itu, sangatlah penting seorang guru itu hil@rkompetensi kepribadian.
Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar tdamakeberhasilan pendidikan,
khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadijggausangat berperan dalam

membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklharena manusia merupakan

% Abdullah Nashih Ulwanjarbiyatul Aulad fil Islam, terjArif Rahman Hakim, et.al.,
Pendidikan Anak dalam Islart§olo: Insan Kamil, 2012), him. 516.
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makhluk yang suka mencontoh, termasuk mencontobagirigurunya dalam
membentuk pribadiny®.

Mengenai pentingnya kompetensi kepribadian gurwrasg psikolog
terkemuka, Profesor Doktor Zakiah Darajat menegadhahwa: Kepribadian
itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi gégndan pembina yang baik
bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusalk aenghancur bagi hari
depan anak didik terutama bagi anak didik yang méskil (tingkat sekolah
dasar) dan mereka yang sedang mengalami keguncajigan (tingkat
menengahf®

Oleh karena itu, setiap calon guru professionalgaandiharapkan
memahami bagaimana karakteristik (ciri khas) keggin dirinya yang
diperlukan sebagai panutan para siswanya. Yaitwasgoguru yang memiliki
karakteristik pribadi yang mantap, stabil dan dewasibadi yang disiplin, arif,
dan berwibawa, pribadi yang bisa dijadikan teladan pribadi yang memiliki

akhlak yang mulia, bagi seluruh peserta didiknya.

d. Tugas dan Tanggung Jawab Guru
1) Tugas Guru
Guru adalah sosok arsitektur yang dapat membemtzk dan watak
anak didik. Guru memiliki kekuasaan untuk memberitaikgunan kepribadian
anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agaoss dan bangsa. Guru
bertugas mempersiapkan manusia susila yang cak&p d&pat diharapkan
membangun dirinya dan membangun agama, bangsaedareft
Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik merupakegas sebagai
suatu profesi seorang guru sebagai suatu profagasiguru sebagai pendidik
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-niifhikepada anak didik.

Sebagai guru PAI tentunya selalu menanamkan niiki-moral bernuansa

%E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Gunim. 117.
40Zakiah DarajatKepribadian Guruhlm. 9.

41Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Suatu
Pendekatan Teoritis Psikolagihlm. 36.

23



Islami yang mana tetap merujuk pada perilaku Nabhdnmad Saw. Tugas
guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan mdraggkan ilmu
pengetahuan dan teknologi kepada anak didik tefkmasmgajarkan ilmu-ilmu
agama lIslam yang berlandaskan al-Qur'an dan algdddigas guru sebagai
pelatih berarti mengembangkan keterampilan dan rapkannya dalam
kehidupan demi masa depan anak didik. Memberikabebi@san dan
membantu anak didik dalam menggali dan mendalamang ilmu yang
diminati sesuai dengan bakatnya, tentunya dalanasHztas yang tidak
dilarang oleh agam®.
2) Tanggung Jawab Guru

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencemdsthidupan
anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah sadij@rapkan ada pada diri
setiap anak didik. Tidak ada seorang gurupun yammgmarapkan anak
didiknya menjadi sampah masyarakat. Untuk itulahugdengan penuh
dedikasi dan loyalitas berusaha memimbing dan meenanak didik agar di
masa mendatang menjadi orang yang berguna bagidarsdangsa. Setiap
hari guru meluangkan waktu demi kepentingan andik.&f

Karena besarnya tanggung jawab guru terhadap ad#ayh, hujan
dan panas bukanlah menjadi penghalang bagi gutk sefalu hadir ditengah-
tengah anak didiknya. Guru tidak pernah memusulk ahdiknya meskipun
suatu katika anak didiknya berbuat kurang soparap@dng lain. Bahkan
dengan sabar dan bijaksana guru memberikan nasiaghimana cara
bertingkahlaku yang sopan pada orang lain.

Guru seperti itulah yang diharapkan untuk mengatdikiri di lembaga
pendidikan. Bukan guru yang hanya menuangkan ilenggetahuan ke dalam
otak anak didik. Sementara jiwa dan wataknya tidibkna. Memberikan ilmu

pengetahuan kepada anak didik adalah suatu perbyatey mudah, tetapi

42Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Suatu
Pendekatan Teoritis Psikolagihlm. 36-37.

s Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Suatu

Pendekatan Teoritis Psikolagihlm. 34.
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untuk membentuk jiwa dan watak anak didik itulamgyaukar, karena anak
didik yang dihadapi adalah makhluk yang memilikalotdan potensi yang
perlu dipengaruhi dengan sejumlah norma hidup sedealogi falsafah dan
juga agama Islam.

Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan seabinmiorma itu
kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yanig sla asusila, mana
perbuatan yang bermoral dan amoral. Semua normialitlke mesti harus guru
berikan ketika di kelas, di luar kelas pun sebagkigyiru contohkan melalui
sikap, tingkah laku, dan perbuatan. Pendidikankditan tidak semata-mata
dengan perkataan, tetapi dengan sikap, tingkaaf dn perbuataff.

Anak didik lebih banyak menilai apa yang guru tdkgm dalam
pergaulan di sekolah dan di masyarakat dari padayapg guru katakan,
namun baik perkataan maupun apa yang guru tampikeduanya menjadi
penilaian anak didik® Jadi, apa yang guru katakana harus dipraktikkéamda
kehidupan sehari-hari. Misalnya, guru memerintahkaak didiknya untuk
hadir tepat pada waktunya. Bagaimana anak didik angmmya sementara
guru sendiri tidak disiplin dengan apa yang perdihatakan. Perbuatan guru
yang demikian mendapat protes dari anak didiknyatikd guru tidak
bertanggungjawab atas perkataannya maka anak ¢k percaya lagi

kepada guru dan anak didik cenderung menentangtalenya.

3. Akhlak Peserta Didik
a. Pengertian Akhlak

Menurut pendekatan etimologi, perkataan "akhlakfak& dari bahasa
Arab jama' dari bentuk mufradnyakhuluquri ( & ) yang menurut logat
diartikan: budi pekerti, perangai, tingkah laku watebiat. Kalimat tersebut

mengandung segi-segi persesuaian dengan perkadaaquirt (31%) yang berarti

*Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif; Suatu
Pendekatan Teoritis Psikolagihlm. 36-37.

**Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif; Suatu
Pendekatan Teoritis Psikolagihlm. 34-35.
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kejadian, serta erat hubungannya denddmalig’' ( 3\%) yang berarti pencipta dan
"makhlug ( Gsk«) yang berarti yang diciptakdh.

Definisi akhlak di atas muncul sebagai mediator gyanenjembatani
komunikasi antara khalig (pencipta) dengan makk{gdng diciptakan) secara
timbal balik, yang kemudian disebut seba@ablum minallah.Dari produk
hablum minallahyang verbal biasanya lahirlah pola hubungan antésarsa
manusia yang disebut denghablum minannagpola hubungan antar sesama
makhluk)®’

Dari kata akhlak itu sendiri dapat dipahami bahwihlak itu sangat erat
kaitannya dengan khalig dan makhluk, memang tuntakalak itu harus menjalin
hubungan erat dengan tiga sasaran yaitu manubedegp Allah, manusia dengan
sesama manusia, dan manusia dengan alam sekitdMayasia yang tidak bisa
menjalin hubungan baik dengan tiga sasaran terseaks belum dapat dikatakan
manusia yang berakhlak.

Imam Ghazali mendefinisikéthulugatau akhlak sebagai berikut:

dala e (e ey A s Jlad¥) jaiad gie dal ) utill (8 40 ge 5 le Glalld
P08

“Akhlak adalah suatu keterangan kesediaan jiwa y@elgtif) tetap, yang
dari padanya muncul perbuatan-perbuatan yang mddahgampang tanpa
disertai pikir dan pertimbangan”.
Sedangkan akhlak menurut Ibn Miskawih sebagaimakiatipl oleh M.
Yatimin Abdullah adalah sebagai suatu keadaan yeelgkat pada jiwa manusia,
yang berbuat dengan mudah, tanpa melalui proseskip@matau pertimbangan

(kebiasaan sehari-haff.

**zZahruddin AR, dan Hasanuddin Sinageengantar Studi Aklak(Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), Cet.1, him. 1.

#’Zahruddin AR, dan Hasanuddin SinaBangantar Studi Aklaklm. 1-2.
*® Imam Al-Ghazalihya’Ulumuddin, Juz Ill(Mesir: Isa Albaby Alhalby), him. 52.

“9M. Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quralakarta: Amzah,2007),
him. 4.
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Jadi, pada hakikatnya khuluq (budi pekerti) atalblakialah kondisi atau
sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadrikegian hingga dari situ
timbullah berbagai macam perbuatan dengan caratspaan mudah tanpa
dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran. Apabidai dkondisi tadi timbul
kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandanganatydan akal pikiran, maka
ia dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya dpatang lahir kelakuan yang
buruk, maka disebut budi pekerti yang tercela.

Dapat dirumuskan bahwa akhlak adalah ilmu yang ajankan manusia
berbuat baik dan mencegah perbuatan jahat dalagaydannya dengan Tuhan,

manusia, dan makhluk sekelilingnya.

b. Sumber-Sumber Ajaran Akhlak

Sumber ajaran akhlak ialah al-Qur'an dan hadit;glah laku Nabi
Muhammad merupakan contoh suri teladan bagi umaitusi@ Ini ditegaskan
oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an:

FINEROPO ORx 27w ¢ LK@ §O+QAw

<OecHORO NOeOERANL * Lo
AForde BXARYIOOO 44 AKX TTRHIOY erw
L 12 R5¥: gl P P ¢ I wa o0

YD D I-COBY T A Fo S $OX10 @]
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullabututauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengaharap (rahnftah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblahAl (Q.S. Al-
Ahzab/33:21)°
Dalam ayat lain Allah memerintahkan agar selalu gileni jejak

Rasulullah dan tunduk kepada apa yang dibawa okdmub Allah SWT

berfirman:
REAE W @7 P2 Ju
& 98 @0 €EHOJ70RQ+«wz RIOERO® W
L J0173:X AN AL 78w & ¢ =
g B @ 3o g oo

*Departemen Agama RAI-Quran dan Tafsirnya(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), him.
638-639
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OQRNO B AL S BHXO2>00xa-€0
FRa QYD = COOYOXA A Lo S
& PP
“apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimati@m apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlahndan bertakiwdepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat keras hukumannya”. (@-Basyr/59:7%*
Sedangkan dasar akhlak juga dijelaskan dalam Haldits SAW

adalah :
_é%‘}[\é\.meaﬂyQﬁq:esu}@cﬁ\‘;mﬁ!\d}qu\é}:QJ.AGQ.]\JG

e o1 5))
“Ibnu ‘Ajlan berkata: Dan Rasulullah SAW bersabd&u diutus untuk
memperbaiki akhlak.” (H.R Al-Baihaqi).
Jadi, jelas bahwa al-Qur'an dan al-Hadits pedonmdnphyang menjadi
asas bagi setiap muslim, maka teranglah keduanyapadean sumber akhlaqul

karimah dalam ajaran Islam.

c. Macam-Macam Akhlak

Mengenai macam-macam akhlak sesuai dengan ajarmmaagentang
adanya perbedaan manusia dalam segala seginyayragembagian akhlak
berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua bagiam yait
1) Akhlak mahmudahakhlak terpuiji).

Yang temasuk akhlak mahmudah ialah ridha kepadahAltinta dan
beriman kepada-Nya, beriman kepada malaikat, &, Rasul Allah, hari
kiamat, takdir Allah, taat beribadah, selalu metiepanji, melaksanakn
amanah, berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatnajaf (rela terhadap
pemberian Allah), tawakkal (berserah diri), sabayukur, tawadhu’
(merendahkan diri) disiplin, mengahargai orang tian segala perbuatan yang

baik menurut pandangan atau ukuran Islam.

*IDeparteman AgamaAl-Quran Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesi@enara
Kudus, 2006), him. 546

*2Abi Bakar Ahmad bin Al-Husain Al-baihagiAl-Adab, (Darul Kutab, Biarut Lebanon,
tth), him. 136.
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2) Akhlak madzmumalfakhlak tercela)

Adapun perbuatan yang termasuk akhlak al-madzmudah, kufur,
syirik, murtad, fasiq, riya’, takabur, mengadu da@nlengki atau iri, Kikir,
dendam, khianat, memutus silaturrahmi, putus asasegala perbuatan tercela
menurut pandangan Islath.

Sedangkan pembagian akhlak berdasarkan obyekngdakbn menjadi
tiga yaitu :

a) Akhlak kepada Sang Khalik (Pencipta)

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sik&gu gerbuatan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagailakakfepada Tuhan
sebagai khaliR? Sedangkan titik tolak akhlak kepada Allah adalah
pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan melailiedmn

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlgade Allah.
Dalam hal ini bentuk nilai-nilai yang perlu ditankam oleh seorang
pendidik terhadap peserta didik terutama hubungarberakhlak kepada
Allah, yaitu bertagwa dan cinta kepada Allah SWénghn menaati segala
perintah-Nya yang berupa rukun Islam, rukun Imafgls mengingat Allah
dengan menyebut asma Allah, dan menjauhi segatandarNya seperti
syirik, zina, judi, minum-minuman keras dan darafakan daging anjing
dan sebagainya.

b) Akhlak terhadap sesama manusia
Akhlak terhadap sesama berlaku terhadap oranggtua, kerabat,

teman dan sesama manusia yaitu taat, patuh, disipinghargai, sopan

>3Abudin NataAkhlak Tasawuf(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2009), Cet Iil, him 96
S4Abudin NataAkhlak Tasawufilm 149.
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santun dalam bergaul, tidak sombong dan tidak &ngkerta berjalan
sederhana dan bersuara lenSut.

Banyak sekali rincian yang dikemukakan dalam al§uberkaitan
dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petomrgagenai hal ini
bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hahbghtif seperti
membunuh, menyakiti badan, atau mengambil hartpatealasan yang
benar, melainkan juga sampai menyakiti hati demganceritakan aib orang
lain. Sebagaimana termaktub dalam al-Qur’an:

AN AN ¢ 60 Qe ORB=>OE <YIAQ+L
Lo AV RDO@OO @mOLARNIORG T XY <OIONRIFH
SHORNEAO =B EXN +LS0 360 0L 00

PRy
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik sedekah
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan @aema Si
penerima). Allah Maha kaya lagi Maha penyantun.”S(QAl-
Bagaroh/2:263f
Disisi lain al-Quran menekankan bahwa setiap oraegdaknya
didudukkan secara wajar. Tidak masuk dalam rumahgpfain tanpa izin,
jika bertemu saling menyapa, ucapkan salam, dapamcgang baik dan
benar, (Q.S. An-Nur, 24:58, Al-Bagarah, 2:83, Alzab, 33:70). Jangan
mengucilkan seseorang atau kelompok lain, tidakampailla berprasangka
buruk tanpa alasan, serta memanggil dengan selark, (Q.S. Al-
Hujurat 49:11-12). Selanjutnya yang melakukan ldsat hendaknya
dimaafkan. Pemaafan ini hendaknya disertai dengaadaran bahwa yang
memaafkan berpotensi pula melakukan kesalahan. Algran, 3:194).

Selain itu dianjurkan agar menjadi orang yang panmdagendalikan nafsu

%5zZakiyah DaradjatPendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolg@lakarta: CV. Ruhama,

1993), him. 59.

395.

*Departemen Agama RAI-Quran dan Tafsirnya(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), him.
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amarah, mendahulukan kepentingan orang lain daxipkepentingan
pribadi®’

c) Akhlak terhadap lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah laegasuatu
yang di sekitar manusia, baik binatang, tumbuhaypun benda-benda tak
bernyawa. Seperti sungai, gunung, laut dan sebgmain

Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur’an dgeqhdingkungan
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah.hEklahan menuntut
adanya interaksi antara manusia dengan sesamanymalausia terhadap
alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, liesna@an serta
bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan peaciya®

Hal ini berarti manusia dituntut untuk menghormatoses-proses
yang sedang berjalan pada alam. Dengan demikiagan&arkan manusia
bertanggung jawab, sehingga ia tidak melakukan saé&an. Akhlak
terhadap lingkungan berarti menjaga kelestarianmgngan menanami
kembali pepohonan setelah ditebang, sebaliknyak tidgperkenankan
melakukan penggundulan hutan karena akan mengk&ibatosi. Dilarang
membuang sampah ke sungai karena selain menimbaikamanjadi keruh
juga akan mengakibatkan banijir.

d. Faktor yang Memengaruhi Akhlak
Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengarukmpentukan
akhlak, terdapat tiga aliran yang sudah amat popBlertamaaliran Nativisme.

Kedua,aliran Empirisme, daketigaaliran Konvergensi.

5’Abudin NataAkhlak Tasawufhim. 152.
58abudin NataAkhlak Tasawufhim. 152.
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a) Menurut aliran Nativisme bahwa faktor yang palingrgengaruh terhadap
pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawdsan dalam yang
bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, aleed, lain-lain. Jika
seseorang sudah memiliki pembawaan atau kecendarlepada yang baik
maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi Bdilan ini tampak begitu
yakin terhadap potensi batin yang ada dalam dinus@. Aliran ini tampak
kurang menghargai atau kurang memperhitungkan aergembinaan dan
pendidikare®

b) Menurut aliran emprisme bahwa faktor yang palingpeegaruh terhadap
pembentukan diri seseorang adalah faktor dari gty lingkungan sosial,
termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikd@ pendidikan dan
pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maki&lah anak itu,
demikian sebaliknya. Aliran ini tampak lebih begparcaya kepada peranan
yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengaj¥tan

c) Sedangkan aliran konvergensi berpendapat pembentikiaak dipengaruhi
oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, @aktor dari luar yaitu
pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khasas, melalui interaksi

dalam lingkungan sosial. Aliran ini tampak seswighn ajaran Islafi.

4. Pengaruh Persepsi Peserta Didik Tentang Kompetenkiepribadian Guru
PAI terhadap Akhlak Peserta Didik
Kompetensi kepribadian guru sebagaimana yang tduibaldalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 naR007 yang membahas
tentang standar kualifikasi dan kompetensi kepidraguru merupakan salah satu
dari empat kompetensi yang harus dimiliki oleh aegr guru disamping
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan kompefgofesional yang mana

kesemuanya itu terintegrasi dalam kinerja guru.

*Abudin NataAkhlak Tasawufalm. 166.
® Abudin NataAkhlak Tasawutim. 166.
51abudin NataAkhlak Tasawuflm.167.
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Menurut Zakiyah Daradjat, faktor terpenting bagors@g guru adalah
kepribadiannya. Kepribadian itulah yang akan marem apakah ia akan
menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anakkdya, ataukah akan
menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan @didik terutama bagi anak
didik yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) damereka yang sedang
mengalami goncangan jiwa (tingkat menengah).

Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar tddapa keberhasilan
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajd?abadi guru juga sangat
berperan dalam membentuk pribadi peserta didik.dapat dimaklumi karena
menusia merupakan makhluk yang suka mencontoh, agetkn mencontoh
gurunya dalam membentuk pribadinya.

Sedang tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlalgyaanlia pada diri
pribadi anak dan ini hanya bisa dilakukan jika adbguru berakhlak mulia pula.
Akhlak mulia dalam pendidikan Islam adalah akhlakgy sesuai dengan ajaran
Islam. Diantara akhlak mulia guru adalah mencifghiatannya sebagai guru,
bersikap adil terhadap semua anak didiknya, bertsghar, tenang, berwibawa,
gembira, bersifat manusiawi, bekerjasama denganu-gumu lain, dan
bekerjasama dengan masyarakat.

Baik buruknya akhlak peserta didik ternyata dipeulgaoleh persepsi
peserta didik tentang kompetensi kepribadian getik& proses belajar mengajar.
Persepsi pada hakekatnya adalah proses yang ményangsuknya pesan atau
informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsinmsia terus-menerus
mengadakan hubungan dengan lingkungannya, hubuimjadilakukan lewat
inderanya, yaitu indera penglihat, pendengar, genadrasa, dan pencium.

Sehubungan dengan uraian di atas, setiap gurutaituntuk memiliki
kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan komgietei akan melandasi
bagi potensi kepribadian lainnya. Dalam hal inifugtidak hanya dituntut untuk
mampu memaknai pembelajaran, tetapi yang palingrgeadalah bagaimana dia
menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentid@mpetensi dan perbaikan

kualitas pribadi peserta didik.
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Sedangkan dalam UU Guru dan Dosen Pasal 10 ayakeukakan
bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadiam adalah kemampuan
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, #d@mwibawa, serta menjadi
teladan bagi peserta didik.

Persepsi peserta didik mengenai kompetensi kepaibaduru dalam
mengajar sangat tergantung pada figur guru dalammbawa dirinya dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Sehingga, dalam pkserta didik dapat
menumbuhkan persepsi positif mengenai kompetengiibadian guru ketika
sedang mengajar, dan persepsi peserta didik mengemgetensi kepribadian
guru itu akan dapat membangun akhlak yang baik fpeggrta didik.

Dengan mengkaji tantang persepsi peserta didikatgntkompetensi
kepribadian guru PAI ketika mengajar dan kaitantgagan akhlak peserta didik,
maka dapat ditarik sebuah hubungan, dengan metibegepsi peserta didik
tentang kemampuan seorang guru dari segi kepribaykayaitu (1) kemampuan
mengembangkan kepribadian, (2) kemampuan berirsieddn berkomunikasi,
dan (3) kemampuan melaksanakan bimbingan dan pémmul Kompetensi
kepribadian terkait dengan penampilan sosok gurbagss individu yang
mempunyai kedisiplinan, berpenampilan baik, bemangjawab, memiliki
komitmen, dan menjadi teladan, maka akan memunculikdlak peserta didik
yang baik berdasarkan pengalamannya.

Dengan demikian kompetensi kepribadian guru merapadeperangkat
kemampuan baik kognitif, afektif maupun psikomdtorang harus dimiliki oleh
guru, lebih-lebih guru pendidikan agama Islam sabagyarat untuk
melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya selsagaang pengajar dan
pendidik. Kompetensi kepribadian guru ini sanggiedukan dalam berbagai
bentuk interaksi yang mengandung aspek saling megapehi, seperti
keberadaan seorang guru baik di sekolah maupumg#iungan masyarakat.

Jadi, untuk mewujudkan akhlak peserta didik yangk bdiperlukan
kompetensi kepribadian dalam diri seorang guru yawemcakup seluruh aspek

kehidupan. Sehingga persepsi peserta didik terkampetensi kepribadian guru
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ini mempunyai pengaruh yang cukup signifikan dataembentuk akhlak peserta
didik.

C. Rumusan Hipotesis

Secara etimologi, hipotesis dibentuk dari dua kggétu kataHypo dan
kata thesis. Hypoberarti kurang darthesis adalah pendapat. Kedua kata itu
kemudian di gunakan secara bersama metjgdbthesisdan penyebutan dalam
dialek Indonesia menjadi hipotesa kemudian berulvemjadi hipotesis yang
maksudnya suatu kesimpulan yang masih kurang ataimpulan yang masih
belum sempurn®.

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap mapeladlitian yang
secara teoritis dianggap paling mungkin atau paimggi tingkat kebenarannya.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikam lberdasarkan pada teori
yang relevan belum berdasarkan pada fakta-faktarisnyang diperoleh malalui
pengumpulan dat¥.

Sementara Sumadi Suryabrata mengatakan hipotesimhagawaban
sementara terhadap masalah penelitian, yang kebvenar masih perlu diuji
secara empiris. Dengan kata lain hipotesis adaatban sementara terhadap
masalah penelitian yang secara teoritis diangghpgpaungkin dan paling tinggi
kebenaranny&'

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam skiipshdalah: “Terdapat

pengaruh yang positif antara persepsi peserta didiktang kompetensi

52 M. Burhan BunginMetode Penelitian KuantitatifiJakarta: Fajar Inter Pratama Offset,
2010), him. 75.

3sugionoMetodologi Penelitian PendidikafBandung: Alfabeta, 2009), him. 96.
®“Sumadi Suryabrata, Metodold@enelitian,(Jakarta: CV. Rajawali Pres, 2011), him. 21.
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kepribadian guru PAI terhadap akhlak peserta didilas VIl SMP N 3 Boja
Tahun Ajaran 2012/2013".
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